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ABSTRAK 

Nama : Kirana Tanjung Sari, NIM : 151500158, Judul Skripsi : Pengaruh 

Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) Terhadap Rentabilitas 

Ekonomi di Bank Umum Syariah. 

Current Ratio (rasio lancar) adalah kas dan asset lain yang secara 

wajar dapat direalisasikan sebagai kas atau dijual atau digunakan selama satu 

tahun (atau dalam siklus operasi normal perusahaan jika lebih dari satu tahun), 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri, Return On Asset (ROA) merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan total asset. Berdasarkan uraian 

dari latar belakang di atas, maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah 

: 1. Bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) 

terhadap Rentabilitas Ekonomi (Current Ratio) di Bank Umum Syariah 

(Periode 2015-2017) baik secara parsial maupun secara simultan ? 2. Berapa 

besar pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) terhadap 

Rentabilitas Ekonomi (Current Ratio) di Bank Umum Syariah (Periode 2015-

2017) baik secara parsial maupun secara simultan ? 3. Bagaimana pandangan 

teori perbankan syariah tentang Return On Asset (ROA), Return On Equity 

(ROE) dan Rentabilitas Ekonomi ? 

Tujuan dari penelitian adalah : 1.Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) terhadap 

Rentabilitas Ekonomi (Current Ratio) di Bank Umum Syariah (Periode 2015-

2017) baik secara parsial maupun secara simultan 2. Untuk mengetahui berapa 

besar pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) terhadap 

Rentabilitas Ekonomi (Current Ratio) di Bank Umum Syariah (Periode 2015-

2017) baik secara parsial maupun secara simultan 3. Untuk mengetahui 

bagaimana pandangan teori perbankan syariah tentang Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE) dan Rentabilitas Ekonomi  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel ROA (X1) secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi (Current 

Ratio) (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

(1,675 < 2,03452) serta nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu (0,103 > 

0,05). Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel ROE (X2) secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi (Current 

Ratio) (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

(0,274 < 2,03452) serta nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu (0,786 > 

0,05). Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel ROA (X1) dan ROE 

(X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi 

(Current Ratio) (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu (12,137 > 3,28) serta nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 

(0,000 < 0,05). 

Kata Kunci :ROA, ROE, Rentabilitas Ekonomi, Bank Umum Syariah. 
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MOTTO 

 

نًا  َ قَرْضًا حَسَ رِضُ اللََّّ نْ ذَا الَّذِي يُقْ مَ

بِضُ  قْ ُ يَ ً ۚ وَاللََّّ ثِيرَة افًا كَ َضْعَ فَهُ لَهُ أ يُضَاعِ فَ

جَعُونَ  هِ ترُْ يْ لَ إِ سُطُ وَ بْ يَ  وَ

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 

pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka 

Allah akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan 

lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan 

melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan”. 

 (Qs. Al-Baqarah: 245) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa 

disebut financial intermediary. Artinya, bank adalah 

lembaga yang dalam aktivitasnya berkaitan dengan masalah 

uang. Oleh karena itu usaha bank akan selalu dikaitkan 

dengan masalah uang yang merupakan alat pelancar 

terjadinya perdagangan yang utama. Dalam tata cara 

bermuamalat bank syariah menjauhkan praktik-praktik yang 

dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba untuk diisi 

dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan 

pembiayaan perdagangan.1  

Dengan UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan 

telah ditetapkan landasan hukum yang kuat serta menjamin 

adanya kepastian hukum bagi para pelaku ekonomi serta 

masyarakat luas untuk kelembagaan dan kegiatan usaha 

bank syariah. Ketetapan tersebut adalah pengaturan aspek 

                                                             
1 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, ( Jakarta : PT 

Rajagrafindo Persada, 2015), 5.  

1 
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kelembagaan dan kegiatan usaha dan bank syariah 

sebagaimana yang bermaktub dalam pasal 1 ayat 3 UU No. 

10 tahun 1998. Pasal tersebut menjelaskan bahwa bank 

umum dapat memilih untuk melakukan kegiatan usaha 

berdasarkan system konvensional atau berdasarkan prinsip 

syariah atau melakukan kedua kegiatan tersebut. Dalam hal 

bank umum melakukan kegiatan usaha berdasarkan syariah, 

maka kegiatan tersebut dilakukan dengan membuka satuan 

kerja dan kantor cabang khusus yaitu unit usaha syariah dan 

kantor-kantor cabang syariah2.  

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana 

yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang 

menghasilkan keuntungan. ROA adalah gambaran 

produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga 

menghasilkan keuntungan3. Dan mencerminkan seberapa 

besar return yang dihasilkan atas setiap rupiah uang yang 

ditanamkan dalam bentuk asset. Return On Equity (ROE) 

mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan bagi 

                                                             
2 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta : 

Ekonisia, 2015), 40-41. 
3 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, ( Jakarta : PT 

Rajagrafindo Persada, 2015 ), 254. 
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pemegang saham atas setiap rupiah uang yang 

ditanamkannya. Semakin tinggi ROE, maka akan semakin 

baik4. 

Rentabilitas ekonomi merupakan cara yang tepat 

untuk mengetahui tentang efisien tidaknya perusahaan 

dalam menggunakan modal yang ada. Analisis rentabilitas 

ekonomi menekankan pada kemungkinan penggunaan dana. 

Analisis ini menyatakan bahwa dana bisa dipergunakan jika 

tingkat bunga dana tersebut lebih kecil dari rentabilitas 

ekonomi yang mungkin diperoleh karena penggunaan 

hutang tersebut. 

Pada saat kita sulit untuk menaksir biaya modal 

sendiri, dan peningkatan risiko yang ditanggung pemodal 

karena menggunakan tambahan hutang, analisis yang 

mendasarkan pada pemikiran bahwa penggunaan hutang 

bisa dibenarkan sejauh diharapkan bisa memberikan 

tambahan laba operasi yang lebih besar dari bunga yang 

dibayar dapat dipergunakan. Konsep ini dengan baik sekali 

dijelaskan oleh Prof. Dr. Bambang Riyanto, yang 

mengatakan bahwa sejauh penggunaan hutang tersebut 

diharapkan memberikan rentabilitas ekonomi yang lebih 

                                                             
4 Werner R Murhadi, Analisis Laporan Keuangan,…, 64. 
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besar dari bunga hutang tersebut, maka penggunaan hutang 

tersebut dapat dibenarkan. Analisis rentabilitas ekonomi 

juga dapat dipergunakan untuk menunjukkan peningkatan 

risiko karena penggunaan hutang yang makin besar5. Untuk 

mengukur rentabilitas ekonomi dengan menggunakan 

current ratio.  

Current Ratio adalah ukuran yang umum digunakan 

atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Alasan 

digunakannya rasio lancar secara luas sebagai ukuran 

likuiditas mencakup kemampuannya untuk mengukur :  

Kemampuan memenuhi kewajiban lancar. Makin 

tinggi jumlah kelipatan asset lancar terhadap kewajiban 

lancar, makin besar keyakinan bahwa kewajiban lancar 

tersebut akan dibayar. 

Penyangga kerugian. Makin besar penyangga, makin 

kecil risikonya. Rasio lancar menunjukkan tingkat 

keamanan yang tersedia untuk menutup penurunan nilai 

asset lancar non-kas pada saat asset tersebut dilepas atau di 

likuidasi. 

                                                             
5 Suad Husnan & Enny Pudjiastuti, Dasar-Dasar Manajemen 

Keuangan, (Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2015),  285. 
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Cadangan dana lancar. Rasio lancar merupakan 

ukuran tingkat keamanan terhadap ketidakpastian dan 

kejutan atas arus kas perusahaan. Ketidakpastian dan 

kejutan, seperti pemogokan dan kerugian luar biasa, dapat 

membahayakan arus kas secara sementara dan tidak 

terduga6. 

Untuk itu penulis tertarik mengkaji penelitian 

mengenai permasalahan di atas yang dituangkan dalam 

judul : “Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return 

On Equity (ROE) Terhadap Rentabilitas Ekonomi Pada 

Bank Umum Syariah Periode 2015-2017” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka dari itu penulis mengidentifikasi 

masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Tingkat Return On Asset (ROA) pada Bank Umum 

Syariah (BUS) tahun 2015-2017 mengalami kenaikan di 

setiap tahunnya, akan tetapi pada tahun 2017 nilainya 

                                                             
6 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung : ALFABETA, 

2014) , 121. 
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stabil sama seperti tahun sebelumnya, tidak ada 

kenaikan maupun penurunan. 

2. Tingkat Return On Equity (ROE) pada Bank Umum 

Syariah (BUS) tahun 2015-2017 mengalami kenaikan di 

setiap tahunnya. 

3. Rentabilitas ekonomi pada Bank Umum Syariah 

ditentukan oleh tingkat Current Ratio, rentabilitas 

ekonomi dikatakan baik atau bagus jika tingkat Current 

Ratio mengalami kenaikan atau stabil disetiap tahunnya. 

4. Tingkat Current Ratio pada Bank Umum Syariah (BUS) 

tahun 2015-2017 mengalami kenaikan di setiap 

tahunnya. Pada tahun 2017 Current Ratio mengalami 

kenaikan yang sangat tinggi dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terlalu luasnya penelitian yang 

akan dilakukan maka dalam penelitian ini peneliti 

membatasi variabel-variabel yang menjadi objek penelitian. 

Untuk variabel dependen adalah Current Ratio dan untuk 

variabel independennya adalah Return On Asset (ROA) dan 
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Return on Equity (ROE). Data yang digunakan adalah data 

dari Januari 2015 sampai Desember 2017. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA), Return 

On Equity (ROE) terhadap Rentabilitas Ekonomi 

(Current Ratio) di Bank Umum Syariah (Periode 2015-

2017) baik secara parsial maupun secara simultan ? 

2. Berapa besar pengaruh Return On Asset (ROA), Return 

On Equity (ROE) terhadap Rentabilitas Ekonomi 

(Current Ratio) di Bank Umum Syariah (Periode 2015-

2017) baik secara parsial maupun secara simultan ? 

3. Bagaimana pandangan teori perbankan syariah tentang 

Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan 

Rentabilitas Ekonomi ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian berdasarkan rumusan masalah 

yang ada yaitu :  

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Return On 

Asset (ROA), Return On Equity (ROE) terhadap 

Rentabilitas Ekonomi (Current Ratio) di Bank Umum 

Syariah (Periode 2015-2017) baik secara parsial 

maupun secara simultan  

2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh Return On 

Asset (ROA), Return On Equity (ROE) terhadap 

Rentabilitas Ekonomi (Current Ratio) di Bank Umum 

Syariah (Periode 2015-2017) baik secara parsial 

maupun secara simultan  

3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan teori 

perbankan syariah tentang Return On Asset (ROA), 

Return On Equity (ROE) dan Rentabilitas Ekonomi ? 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 
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Sebagai media pengembangan dan aplikasi ilmu 

pengetahuan yang telah didapat tentang pengaruhnya ROA, 

ROE terhadap Current Ratio pada bank umum syariah 

sekaligus memberi tambahan pengetahuan dan pengalaman 

dalam bidang tersebut. 

2. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan tambahan 

kepustakaan di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten sebagai referensi untuk peneliti 

selanjutnya. 

3. Bagi Bank Syariah 

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi, 

bahan pertimbangan, dan evaluasi kepada pihak bank 

syariah untuk mengembangkan sistem perbankan syariah 

khususnya mengenai ROA, ROE dan Current Ratio. 

4. Bagi Pihak Lain 

Sebagai bahan yang bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan tentang pengaruhnya ROA, ROE terhadap 

Current Ratio pada bank umum syariah dan dapat 
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digunakan sebagai bahan perbandingan bagi yang tertarik 

sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut. 

G. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang 

penting. Berdasarkan pada kerangka konseptual dan hasil 

penelitian terdahulu serta permasalahan yang telah 

dikemukakan. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang 

telah diuraikan, maka kerangka pemikiran dapat 

digambarkan pada gambar: 

 

 

 

  

  

 

Gambar. 1.1 

Return On Equity 

(ROE) (X2) 

Return On Asset 

(ROA) (X1) 
Rentabilitas 

ekonomi 

(Current Ratio) 

(Y) 
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Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

1. Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel lain, adalah Rentabilitas Ekonomi (Current 

Ratio) (Y)  

2. Variabel Independen adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel lain, adalah Retun On Asset 

(ROA) (X1), Return On Equity (ROE) (X2). 

 

 

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan penelitian ini sebagai 

berikut:  

BAB I Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan bagian awal skripsi yang 

memberikan gambaran tentang: Latar Belakang, Identifikasi 

Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 
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Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Pemikiran, 

Sistematika Penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

Bab ini berisi dari tiga bagian yang saling berkaitan 

yaitu kajian teori yang harus diuraikan secara cermat dan 

kerangka konseptual, penelitian terdahulu dan  hipotesis 

BAB III Metodologi Penelitian  

Metodologi penelitian yang didasarkan dan 

dikembangkan berdasarkan pokok masalah utama guna 

mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan. Pada bab ini 

menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, Desain 

penelitian, jenis dan metode pengumpulan data, metode 

analisis data, dan operasional atau penjelasan variabel 

penelitian.  

BAB IV Deskripsi Data Dan Pembahasan 

Menjelaskan tentang hasil analisis dari pengolahan 

data yang telah dilakukan dan gambaran umum mengenai 

objek penelitian. 

BAB V Kesimpulan Dan Saran 
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Kesimpulan menyajikan pemaknaan secara terpadu 

terhadap hasil penelitian yang telah diperoleh. Dari 

kesimpulan selanjutnya penulis dapat memberikan saran-

saran atau rekomendasi. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Laporan Keuangan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan yang 

menjelaskan bahwa tujuan laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 

yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan. Agar laporan keuangan menjadi 

lebih bermakna, laporan keuangan tersebut harus dapat 

dipahami dan dimengerti oleh penggunanya sehingga perlu 

dilakukan analisis laporan keuangan.  

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber 

informasi yang penting bagi para pemakai laporan keuangan 

dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi, laporan 

keuangan ini akan menjadi lebih bermanfaat apabila 

informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 

tersebut dapat digunakan untuk memprediksi apa yang akan 

terjadi dimasa mendatang. Dengan mengolah lebih lanjut 
15 
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laporan keuangan melalui proses perbandingan, evaluasi, 

dan analisis trend akan diperoleh prediksi tentang apa yang 

mungkin akan terjadi dimasa mendatang. Hasil analisis 

laporan keuangan ini akan membantu analis 

menginterpretasikan berbagai hubungan kunci antar pos 

laporan keuangan dan kecenderungan yang dapat dijadikan 

dasar dalam menilai potensi keberhasilan perusahaan di 

masa mendatang. 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses 

untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-

unsurnya dan menelaah masing-masing dari unsur tersebut 

dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu 

sendiri. 

Menganalisis laporan keuangan berarti menilai 

kinerja perusahaan, baik secara internal maupun untuk 

dibandingkan dengan perusahaan lain yang berada dalam 

industri yang sama. Hal ini berguna bagi arah 

perkembangan perusahaan dengan mengetahui seberapa 

efektif operasi perusahaan telah berjalan. Analisis laporan 

keuangan sangat berguna tidak hanya bagi internal 
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perusahaan saja, tetapi juga bagi investor dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu metode 

yang membantu para pengambil keputusan untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan melalui 

informasi yang didapat dari laporan keuangan. Analisis 

laporan keuangan dapat membantu manajemen untuk 

mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan yang ada dan 

kemudian membuat keputusan yang rasional untuk 

memperbaiki kinerja perusahaan dalam rangka mencapai 

tujuan 
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perusahaan. Analisis laporan keuangan juga berguna 

bagi investor dan kreditor dalam pengembalian keputusan 

investasi dan kredit.7 

 

B. Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari 

hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan 

pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan 

signifikan (berarti). Teknik ini sangat lazim digunakan para 

analisis terhadap kondisi keuangan perusahaan. Rasio 

keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang 

menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos 

lainnya8.  

Seharusnya semakin tinggi rasio lancar, maka akan 

semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar 

berbagai tagihannya. Akan tetapi, rasio ini harus dianggap 

                                                             
7 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta : CAPS, 2015), 132-

133 
8 Sofyan Syafri Harapah, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, 

(Jakarta: Rajawali, 2013), 297. 
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sebagai ukuran kasar karena tidak memperhitungan 

likuiditas dari setiap komponen asset lancar. Perusahaan 

yang memiliki asset lancar sebagian besar terdiri atas kas 

dan piutang yang belum jatuh tempo, umumnya akan 

dianggap sebagai lebih likuid daripada perusahaan dengan 

asset lancar sebagian besar terdiri atas persediaan9. 

 

C. Rentabilitas Ekonomi 

Rentabilitas ekonomi merupakan cara yang tepat 

untuk mengetahui tentang efesien tidaknya perusahaan 

dalam menggunakan modal yang ada. Analisis rentabilitas 

ekonomi menekankan pada kemungkinan penggunaan dana. 

Analisis ini menyatakan bahwa dana bisa dipergunakan jika 

tingkat bunga dana tersebut lebih kecil dari rentabilitas 

ekonomi yang mungkin diperoleh karena penggunaan 

hutang tersebut. Pada saat kita sulit untuk menaksir biaya 

modal sendiri, dan peningkatan risiko yang ditanggung 

                                                             
9 James C. Van Horne Dan John M. Wachowicz Jr, Prinsip-Prinsip 

Manajemen Keuangan, (Jakarta : Salemba Empat,  2012), 167-168. 
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pemodal karena menggunakan tambahan hutang, analisis 

yang mendasarkan pada pemikiran bahwa penggunaan 

hutang bisa dibenarkan sejauh diharapkan bisa memberikan 

tambahan laba operasi yang lebih besar dari bunga yang 

dibayar dapat dipergunakan.  

Konsep ini dengan baik sekali dijelaskan oleh Prof. 

Dr. Bambang Riyanto, yang mengatakan bahwa sejauh 

penggunaan hutang tersebut diharapkan memberikan 

rentabilitas ekonomi yang lebih besar dari bunga hutang 

tersebut, maka penggunaan hutang tersebut dapat 

dibenarkan. Analisis rentabilitas ekonomi juga dapat 

dipergunakan untuk menunjukan peningkatan risiko karena 

penggunaan hutang yang makin besar10.  

Rentabilitas ekonomi mengukur kemampuan aktiva 

perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan. 

Karena hasil operasi yang ingin diukur, maka dipergunakan 

laba sebelum bunga dan pajak. Aktiva yang dipergunakan 

                                                             
10 Suad Husnan & Enny Pudjiastuti, Dasar-Dasar Manajemen 

Keuangan, (Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2015), 285. 
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untuk mengukur kemampuan memperoleh laba operasi 

adalah aktiva operasional. Kalau perusahaan mempunyai 

aktiva non operasional, aktiva ini perlu dikeluarkan dari 

penghitungan. Masalah yang timbul dalam perhitungan 

rentabilitas ekonomi adalah apakah kita akan menggunakan 

aktiva perusahaan pada awal tahun, pada akhir tahun, atau 

rata-rata. Apabila dimungkinkan sebaiknya dipergunakan 

angka rata-rata. 

Karena keuntungan yang diperoleh dari operasi 

perusahaan mungkin sekali diperoleh sedikit demi sedikit 

sepanjang waktu, maka pertambahan kekayaan perusahaan 

terjadi sedikit demi sedikit dari waktu ke waktu. Karena 

itulah kemudian dipergunakan angka rata-rata selama 

periode tersebut11. Untuk mengukur rentabilitas ekonomi 

menggunakan rasio likuiditas yaitu dengan menggunakan 

current ratio.  

 

                                                             
11 Suad Husnan & Enny Pudjiastuti, Dasar-Dasar Manajemen 

Keuangan, (Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2015), 72-73. 
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D. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo. Kemampuan itu 

dapat diwujudkan bila jumlah harta lancar lebih besar 

daripada utang lancar. Perusahaan yang likuid adalah 

peusahaan yang mampu memenuhi semua kewajibannya 

yang jatuh tempo dan perusahaan yang tidak likuid adalah 

perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajibannya 

yang jatuh tempo. Perusahaan yang tidak likuid akan 

kehilangan kepercayaan dari pihak luar terutama para 

kreditur dan pemasok, dan dari pihak dalam yaitu 

karyawannya. Oleh sebab itu, setiap perusahaan harus 

memiliki likuiditas badan usaha (berhubungan dengan pihak 

luar) dan likuiditas perusahaan (berhubungan dengan pihak 

dalam perusahaan)12. 

Kita sering kali mendengar atau bahkan melihat ada 

perusahaan yang tidak mampu atau tidak sanggup untuk 

membayar seluruh atau sebagian utang (kewajibannya) 

                                                             
12 Darsono, Manajemen Keuangan., (Jakarta : Diadit Media, 2007), 53. 
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yang sudah jatuh tempo pada saat ditagih. Atau terkadang 

perusahaan juga sering tidak memiliki dana untuk 

membayar kewajibannya tepat waktu. Mengapa hal itu 

terjadi ? karena perusahaan tidak memiliki dana yang cukup 

untuk menutupi utang yang jatuh tempo tersebut. 

Kasus seperti ini akan sangat mengganggu 

hubungan baik antara perusahaan dengan para kreditor, atau 

juga dengan para distributor. Dalam jangka panjang, kasus 

ini akan berdampak pula kepada para pelanggan. Artinya 

pada akhirnya perusahaan akan memperoleh krisis 

kepercayaan dari berbagai pihak yang selama ini membantu 

kelancaran usahanya. Padahal kita tahu bahwa kepercayaan 

dari berbagai pihak terhadap perusahaan merupakan modal 

utama perusahaan dalam mencapai target yang telah 

ditetapkan. 

Ketidakmampuan perusahaan membayar 

kewajibannya terutama utang jangka pendek yang sudah 

jatuh tempo disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, bisa 
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dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki 

dana sama sekali. Atau kedua, bisa mungkin saja 

perusahaan memiliki dana, namun saat jatuh tempo 

perusahaan tidak memiliki dana secara tunai sehingga harus 

menunggu dalam waktu tertentu, untuk mencairkan aktiva 

lainnya seperti menagih piutang, menjual surat-surat 

berharga, atau menjual persediaan atau aktiva lainnya. 

Dalam praktiknya, tidak jarang pula perusahaan 

mengalami hal sebaliknya, yaitu kelebihan dana, artinya 

jumlah dana tunai dan dana yang segera dicairkan 

melimpah. Kejadian ini bagi perusahaan juga kurang baik 

karena ada aktivitas yang tidak dilakukan secara optimal. 

Manajemen kurang mampu menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan, terutama dalam hal menggunakan 

dana yang dimiliki. Sudah pasti hal ini akan berpengaruh 

terhadap usaha pencapaian laba seperti yang diinginkan. 

Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan 

nama rasio modal kerja merupakan rasio yang digunakan 
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untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. 

Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang 

ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total pasiva 

lancar (utang jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan 

untuk beberapa periode sehingga terlihat perkembangan 

likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu13. 

1. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Current Ratio (rasio lancar) adalah kas dan asset 

lain yang secara wajar dapat direalisasikan sebagai kas 

atau dijual atau digunakan selama satu tahun (atau 

dalam siklus operasi normal perusahaan jika lebih dari 

satu tahun). Akun neraca biasanya memasukan kas, efek 

(surat berharga atau sekuritas) yang jatuh tempo dalam 

satu tahun fiskal ke depan, piutang, persediaan, dan 

beban dibayar dimuka sebagai asset lancar14. Rasio ini 

menunjukan sejauh mana aktiva lancar menutupi 

                                                             
13 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Rajawali, 2013), 128 

& 130. 
14 Subramanyam & John J Wild, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : 

Salemba Empat, 2011), 242. 
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kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar15. 

a. Pengertian Aktiva Lancar 

Aktiva lancar adalah aktiva yang di pilah 

pilah berdasarkan bagaimana penggunaannya, 

aktiva lancar meliputi kas atau asset yang di 

harapkan dapat di jadikan uang tunai dalam satu 

siklus operasi akuntansi atau satu tahun. Satu 

siklus operasi adalah waktu yang dibutuhkan untuk 

pembelian atau pembuatan, lalu penjualan produk 

menjadi uang tunai. Pada kebanyakan perusahaan 

kurang satu tahun, tetapi untuk perusahaan rokok 

atau anggur akan lebih panjang waktunya, arti 

lancar disini adalah bahwa asset itu digunakan 

continue dalam operasi bisnis berjalan. Istilah 

“modal kerja” atau “modal kerja bersih” 

menunjukan selisih antara aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar.  
                                                             

15 Sofyan Syafri Harapah, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, 

(Jakarta:Rajawali, 2013), 301. 
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b. Pengertian Kewajiban Lancar 

Kewajiban lancar adalah kewajiban 

menunjukan klaim atas asset, kewajiban lancar 

ialah kewajiban yang harus dibayar dalam waktu 

satu tahun atau satu siklus usaha, kewajiban jangka 

pendek termasuk hutang dagang, wesel bayar, 

bagian lancar hutang jangka panjang, biaya yang 

masih harus dibayar atau hutang pajak16.  

Semakin tinggi kemampuan perusahaan 

menutupi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dapat 

dibuat dalam bentuk berapa kali atau dalam bentuk 

presentasi. Apabila rasio lancar ini 1:1 atau 100% ini 

berarti bahwa aktiva lancar dapat menutupi semua 

hutang lancar. Rasio lancar yang lebih aman adalah jika 

berada diatas 1 atau diatas 100%. Artinya aktiva lancar 

harus jauh diatas jumlah utang lancar17. 

 

                                                             
16 Lyn M. Fraser & Alien Ormiston, Memahami Laporan Keuangan, ( 

Jakarta : Penebar Swadaya, 2004), 58 & 70. 
17 Sofyan Syafri Harapah, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, 

(Jakarta:Rajawali, 2013), 301. 
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Rumus untuk mencari current ratio adalah : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

E. Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas ialah kemampuan manajemen untuk 

memperoleh laba. Laba terdiri dari laba kotor, laba operasi, 

dan laba bersih. Untuk memperoleh laba di atas rata-rata, 

manajemen harus mampu meningkatkan pendapatan 

(revenue) dan mengurangi semua beban (expenses) atas 

pendapatan, itu berarti manajemen harus memperluas 

pangsa pasar dengan tingkat harga yang menguntungkan 

dan menghapuskan aktivitas yang tidak bernilai tambah18.  

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan 

yang terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan 

yang maksimal, disamping hal-hal lainnya. Dengan 

memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah 

ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi 

                                                             
18 Darsono, Manajemen Keuangan, (Jakarta : Diadit Media, 2007), 55. 
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kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu 

produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, 

manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus 

mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. 

Artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai 

dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal untung. 

Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, 

digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio 

ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 

suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya 

adalah penggunaan rasio ini menunjukan efisiensi 

perusahaan. 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan perbandingan antara berbagai 

komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan 
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keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat 

dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya 

adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam 

rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, 

sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. 

Rasio profitabilitas tidak hanya berguna bagi 

perusahaan saja, melainkan juga bagi pihak luar perusahaan. 

Dalam praktiknya, ada banyak manfaat yang dapat 

diperoleh dari rasio profitabilitas, baik bagi pihak pemilik 

perusahaan, manajemen perusahaan, maupun para 

pemangku kepentingan lainnya yang terkait dengan 

perusahaan. 

Berikut adalah tujuan dan manfaat rasio profitabilitas secara 

keseluruhan : 

a) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu. 

b) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 
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c) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih 

yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total asset. 

e) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih 

yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total ekuitas. 

f) Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan 

bersih. 

g) Untuk mengukur margin laba operasional atas penjualan 

bersih. 

h) Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan 

bersih19.  

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat 

evaluasi kinerja manajemen selama ini, apakah mereka telah 

bekerja secara efektif atau tidak. Jika berhasil mencapai 

target yang telah ditentukan, mereka dikatakan telah 

berhasil mencapai target untuk periode atau beberapa 

                                                             
19 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta : CAPS, 2015), 227-

228. 
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periode. Namun, sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil 

mencapai target yang telah ditentukan, ini akan menjadi 

pelajaran bagi manajemen untuk periode ke depan. 

Kegagalan ini harus diselidiki di mana letak kesalahan dan 

kelemahannya sehingga kejadian tersebut tidak terulang. 

Kemudian, kegagalan atau keberhasilan dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan untuk perencanaan laba ke depan, 

sekaligus kemungkinan untuk menggantikan manajemen 

yang baru terutama setelah manajemen lama mengalami 

kegagalan. Oleh karena itu, rasio ini sering disebut sebagai 

salah satu alat ukuran kinerja keuangan20. 

1. Alat Ukur Kinerja Keuangan 

a. Return On Asset (ROA) 

Hasil pengembalian investasi atau lebih 

dikenal dengan nama return on investment atau 

return on total asset, merupakan rasio yang 

menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. ROA juga 

                                                             
20 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Rajawali, 2013), 196-

197. 
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merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasinya.  

Imbal hasil atas total asset atau sering 

disebut (Return on Total Asset) merupakan ukuran 

kinerja operasi. ROA merupakan menambahkan 

kembali beban bunga ke laba neto menghasilkan 

angka laba disesuaikan yang menunjukan angka 

laba jika asset diperoleh semata-mata dari menjual 

saham. Dengan penyesuaian ini, imbal hasil atas 

total asset dapat dibandingkan untuk perusahaan 

dengan jumlah utang yang berbeda atau dalam 

waktu yang berbeda bagi satu perusahaan yang 

lebih berubah komposisi utang dan ekuitasnya. 

Jadi, pengukuran seberapa baik asset telah 

digunakan tidak dipengaruhi oleh bagaimana asset 

tersebut didanai21. 

 

                                                             
21 Garrison, Noreen & Brewer, Akuntansi Manajerial Edisi 14, (Jakarta 

: Salemba Empat, 2013), 323. 
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Rumus untuk mencari ROA adalah : 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Tabel 2.1 

Kriteria Penetapan Peringkat Profitabilitas (ROA) 

b. Return On Equity (ROE) 

Hasil pengembalian ekuitas atau Return On 

Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur 

laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. ROE juga disebut juga dengan laba atas 

equity, di beberapa referensi disebut juga dengan 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat ROA > 1,5% 

2 Sehat 1.25% < ROA ≤ 1,5% 

3 Cukup Sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25% 

4 Kurang Sehat 0% < ROA ≤ 0,5% 

5 Tidak Sehat ROA ≤ 0% 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 
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total asset turnover atau perputaran total asset. 

Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan 

mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk 

mampu memberikan laba atas ekuitas22. Makin 

tinggi rasio ini, makin baik. Artinya, posisi 

pemilik perusahaan makin kuat, demikian pula 

sebaliknya23. 

Rumus untuk mencari ROE adalah : 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Tabel 2.2 

Kriteria Penetapan Peringkat Profitabilitas (ROE) 

                                                             
22 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 137. 
23 Kasmir. Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta : Kencana 

Prenada Media Group, 2010), 115. 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat ROE > 15% 

2 Sehat 12,5% < ROE ≤ 15% 
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Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 

2004 

F. Perspektif Ekonomi Islam 

Kata bank dari kata banque dalam bahasa perancis, 

dan dari banco dalam bahasa Italia, yang berarti peti/lemari 

atau bangku. Kata peti atau lemari menyiratkan fungsi 

sebagai tempat menyimpan benda-benda berharga, seperti 

peti emas, peti berlian, peti uang dan sebagainya. Dalam al-

Quran, istilah bank tidak disebutkan secara eksplisit. Tetapi 

jika yang dimaksud adalah sesuatu yang memiliki unsur-

unsur seperti struktur, manajemen, fungsi, hak dan 

kewajiban maka semua itu disebutkan dengan jelas, seperti 

zakat, sadaqah, ghanimah (rampasan perang), bai’ (jual 

beli), dayn (utang dagang), maal (harta) dan sebagainya, 

3 Cukup Sehat 5% < ROE ≤ 12,5% 

4 Kurang Sehat 0 < ROE ≤ 5% 

5 Tidak Sehat ROE ≤ 0% 
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yang memiliki fungsi yang dilaksanakan oleh peran tertentu 

dalam kegiatan ekonomi24 

Ekonomi Islam memandang keuntungan dalam 

bisnis tidak hanya berupa profit (laba) yang bersifat materi 

saja, namun ada juga pandangan tentang keuntungan non 

materi yaitu berupa benefit, yang diterjemahkan dengan 

keberkahan. Sehingga dirumuskan bahwa laba ditambah 

keberkahan akan menghasilkan maslahat, yakni kesuksesan 

di dunia dan akhirat. Pengertian Laba adalah selisih antara 

pendapatan dan beban (cost), yang disebabkan oleh 

aktivitas perniagaan. Keberkahan pada laba menjadi nilai 

tambah (value added) dan pembeda orientasi bisnis syariah 

dengan konvensional. Sehingga mampu memotivasi para 

produsen untuk mengoperasikan usaha dagangnya secara 

halal dalam rangka mengharapkan output yang halal lagi 

baik. 

Al-Nawawy menyatakan bahwa transaksi bisnis 

dilaksanakan agar harta tersebut dapat berkembang melalui 

                                                             
24 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, ( Yogyakarta 

: EKONISIA, 2015), 29. 
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keuntungan yang diperoleh. Dalam konteks aktivitas 

investasi, laba masih merupakan motivasi utama, bahkan 

ianya merupakan ukuran prestasi (kinerja) suatu perniagaan, 

apakah perniagaan eksis atau mengalami kepunahan. 

Misalnya dalam sistem bagi hasil pada praktik mudharabah 

dan musyarakah (investasi), pembicaraan tentang laba dan 

rugi telah dibangun sejak awal transaksi. Pembagian 

proporsi keuntungan antara pemilik modal dan pengelola 

harus disepakati pada saat majlis akad. Ini bermaksud untuk 

memelihara harmonisasi pihak-pihak yang berakad. Dalam 

mudharabah, keuntungan terlihat pada kelebihan harta 

setelah dikurangi modal dan beban-beban biaya. Kajian 

tentang laba dapat kita temukan pula dalam transaksi 

murabahah. Skema murabahah adalah menjual produk 

dengan harga asal ditambah margin keuntungan yang telah 

disepakati. Harga modal dan laba murabahah harus nyata 

dan transparan. Sebagaimana Ibn Qudamah dalam al-

Mughni menyebutkan bahwa murabahah adalah menjual 

dengan harga modal disertai dengan margin keuntungan 
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yang jelas dan transparan, karena ia tergolong dalam jual-

beli Amanah (bai’ al-Amanah). Dari berbagai definisi 

untung/laba menurut para ulama tafsir dan fikih, 

disimpulkan bahwa laba adalah kelebihan dari modal dan 

atau kelebihan dari modal serta beban-beban biaya sebagai 

akibat dari aktivitas bisnis. Dengan demikian, dapat 

difahami bahwa laba dihasilkan dari dua unsur utama, yaitu 

usaha (al-a’mal) dan modal (ra’sul mal). 

Seandainya laba diperoleh bukan dari hasil dua 

unsur tersebut, maka ia bukanlah dinamakan keuntungan. 

Sebagaimana praktik membungakan uang (ribawi), 

ekonomi Islam tidak menganggap hasil dari praktik 

membungakan uang sebagai keuntungan25. 

Rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo. Kemampuan itu 

dapat diwujudkan bila jumlah harta lancar lebih besar 

                                                             
25 Zulaikah, “Efektivitas Pengelolaan Modal Kerja Bmt Guna Menjaga 

Posisi Likuiditas dan Meningkatkan Profitabilitas Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam”, (Tesis: Institut Agama Islam  Negeri Raden Intan Lampung, 2017), h. 

44. 
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daripada utang lancar. Kewajiban disini adalah hutang yang 

dimiliki bank.  

Kebijakan hutang dalam perspektif Islam bahwa 

keputusan penting yang dihadapi oleh manajer dalam 

kaitannya dengan kelangsungan operasional perusahaan 

adalah keputusan pendanaan atau keputusan struktur modal, 

yaitu suatu keputusan keuangan yang berkaitan dengan 

komposisi penyertaan modal yang harus digunakan oleh 

perusahaan. keputusan pendanaan tersebut merupakan 

keputusan pendanaan yang mampu meminimalkan biaya 

modal yang harus ditanggung oleh perusahaan26.  

Struktur modal dalam perusahaan syariah terdiri atas 

modal penyertaan, dana titipan, dan penyertaan khusus. 

Keputusan struktur modal yang diambil perusahaan 

berpengaruh terhadap profitabilitas dan risiko keuangan 

uang dihadapi perusahaan. Risiko keuangan tersebut 

meliputi ketidakmampuan perusahaan untuk membayar 

kewajibannya dan kemungkinan keputusan pembelanjaan 

                                                             
26 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah (Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN, 2014), 519. 
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perusahaan diantaranya lokasi distribusi keuntungan, 

stabilitas penjualan dan keuntungan, kebijakan dividen, 

pengendalian, dan risiko kebangkrutan. 

Dalam memperoleh laba dalam aktivitas bisnis 

diperlukan yang namanya modal, baik itu bersumber dari 

modal sendiri maupun modal yang bersumber dari utang 

guna untuk membiayai aktivitas bisnis tersebut. Dalam 

ekonomi Islam konsep modal sendiri diatur harus sesuai 

dengan yang dianjurkan oleh hukum Islam. Artinya setiap 

penggunaan modal/ utang harus memiliki tujuan yang jelas 

sesuai dengan prinsip syariah dengan tujuan untuk 

memaksimumkan maslahah. Modal sangatlah penting 

modal bisa menjadi jembatan penghubung antara modal 

yang satu kepada modal yang berikutnya. Dalam system 

ekonomi Islam modal diharuskan terus berkembang agar 

sirkulasi uang tidak berhenti. Jika modal atau uang berhenti 

(ditimbun/stagnan) maka harta itu tidak dapat 

mendatangkan manfaat bagi orang lain, namun seandainya 

jika uang diinvestasikan dan digunakan untuk melakukan 
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bisnis maka uang tersebut akan mendatangkan manfaat bagi 

orang lain, termasuk diantaranya jika ada bisnis berjalan 

maka akan bisa menyerap tenaga kerja27. 

 

G. Pandangan Perbankan Syariah tentang Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE) dan Rentabilitas 

Ekonomi 

Rasio Return On Asset (ROA) mengukur seberapa 

efektif perusahaan memanfaatkan sumber ekonomi yang 

ada untuk menciptakan laba. Return On Asset (ROA) 

menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

menghasilkan laba dari pengelolaan asset yang dimiliki. 

ROA merupakan rasio yang juga digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

laba bank syariah. ROA digunakan untuk mengukur 

profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina 

dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai 

profitabilitas suatu bank, di ukur dengan aset yang dananya 

                                                             
27 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah, (Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN, 2014), 508-509. 
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sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin 

besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang di capai bank, dan semakin baik pula 

posisi bank dari segi penggunaan asset28.  

Rasio Return On Equity (ROE) merupakan 

pengukur profitabilitas yang mencerminkan perolehan laba 

dari modal sendiri (pemegang saham). Tingkat kualitas dan 

karakter pemilik saham mempengaruhi kecukupan modal 

karena kebijakan mereka menentukan apakah laba (return) 

dibagikan atau tidak. Jika pemilik bank lebih mengutama 

kan return untuk laba ditahan (sehingga ROE menurun) 

maka laba tersebut dapat digunakan untuk pemenuhan 

permodalan. ROE juga menunjukkan keberhasilan bank 

dalam meningkatkan perbankan29. 

                                                             
28 Ghina Zahra Afifah, Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi 

Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia, (Skripsi Program Sarjana 

Institut Pertanian Bogor, 2014), 7 
29 Rehla Wifkiya, Pengaruh Return On Equity (ROE), Financing To 

Deposit Ratio (FDR), Debt Ratio (DR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Terhadap Laba PT Bank Muamalat Indonesia Tbk Tahun 2003-2005, 

(Program Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), 

10. 
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Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara 

laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang 

dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut yang 

dinyatakan dalam persentase, oleh karena itu pengertian 

rentabilitas sering digunakan untuk mengukur efisiensi 

suatu perusahaan maka rentabilitas ekonomis dimaksudkan 

sebagai kemampuan suatu bank dengan seluruh modalnya 

yang ada untuk mengahasilkan laba30. 

Rasio rentabilitas ekonomi dirumuskan sebagai berikut. 

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐸𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 

H. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai alat bantu 

dalam memberikan gambaran terkait penelitian yang akan 

digunakan. Bantuan yang bisa didapat ialah berupa 

gambaran tentang bagaimana menyusun kerangka berpikir, 

bagaimana mengelola data dan memberikan gambaran 

                                                             
30 Hardiansyah Pahlawan, Analisis Pengaruh Biaya Dana (cost of fund) 

Giro, Tabungan, Dan Deposito Terhadap Rentabilitas Bank Persero Bumn 

Indonesia 2006-2010, (Program Sarjana Universitas Hasanuddin Makassar, 

2012), 24 
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terhadap objek yang diteliti melalui hasil yang telah 

dijabarkan dalam penelitian terdahulu. 

Penelitian terdahulu juga digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat persamaan atau perbedaan 

antara penelitian yang akan dilakukan penulis dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut hasil 

review terhadap penelitian terdahulu:  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Melianti 

Saragih pada tahun 2015 dengan judul penelitian Pengaruh 

Current Ratio Terhadap Return On Asset Pada Perusahaan 

Sektor Aneka Industri yang Listing di Bursa Efek Indonesia. 

Variabel X yang digunakan diantaranya : Current ratio. 

Sedangkan variabel Y yang digunakan yaitu Return On 

Asset. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel X 

(Current Ratio) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y 

(Return On Asset)31. 

                                                             
31 Melianti Saragih, “Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On 

Asset Pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang Listing di Bursa Efek 

Indonesia”, Vol. 1, No. 1 ( Juni 2015), 24. 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Herman 

Supardi, H. Suratno dan Suyanto pada tahun 2016 dengan 

judul Pengaruh Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Total 

Asset Turnover dan Inflasi Terhadap Return On Asset (Studi 

Empiris Koperasi di Wilayah Kabupaten Indramayu)” 

periode 2010-2014. Variabel X yang digunakan 

diantaranya: Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Total 

Asset Turnover Dan Inflasi. Sedangkan variabel Y yang 

digunakan yaitu Return On Asset. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel X (Current Ratio) secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap return on asset pada 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia yang berada di 

Kabupaten Indramayu. Hal ini dikarenakan current ratio 

terlalu besar, bahwa current ratio yang terlalu besar tidak 

baik pengaruhnya terhadap return on asset. Sedangkan 

secara simultan semua variabel X berpengaruh terhadap 

return on asset pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

yang berada di Kabupaten Indramayu. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan tersedianya pembayaran hutang jatuh tempo 
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yang aman dan hutang koperasi setiap tahunnya menurun 

serta penjualan yang meningkat dan inflasi yang fluktuasi, 

dapat mempengaruhi return on asset32.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh M. Khafidz 

Mansur pada tahun 2015 dengan judul penelitian Pengaruh 

Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas Studi 

Kasus Pada Perusahaan Subsektor Telekomunikasi yang 

Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2010-2014. 

Variabel X yang digunakan diantaranya : Likuiditas dan 

Solvabilitas. Sedangkan variabel Y yang digunakan yaitu 

Profitabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel X (Likuiditas) berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dilihat dari hasil 

nilai signifikan variabel likuiditas (CR) adalah 0,792, 

dimana ini lebih besar dari 0,05. Sedangkan variabel X 

(Solvabilitas) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini dapat dilihat dengan hasil nilai 

                                                             
32 Herman Supardi, H. Suratno dan Suyanto, “Pengaruh Current Ratio, 

Debt To Asset Ratio, Total Asset Turnover dan Inflasi Terhadap Return On 

Asset (Studi Empiris Koperasi di Wilayah Kabupaten Indramayu) Periode 

2010-2014” , Vol. 2, No. 2, (2016), 16-27. 
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signifikan variabel likuiditas (CR) adalah 0,001, dimana ini 

lebih kecil dari 0,0533. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ribud 

Wahidi Prakosa pada tahun 2017 dengan judul penelitian 

Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas 

Studi Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 

2012-2016. Variabel X yang digunakan diantaranya : 

Likuiditas dan Solvabilitas. Sedangkan variabel Y yang 

digunakan yaitu Profitabilitas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh terhadap 

return on asset pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

tahun 2012-2016. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 

signifikasi untuk current ratio dengan return on asset 

adalah 0,00 < 0,0534.  

                                                             
33 M. Khafidz Mansur, Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap 

Profitabilitas Studi Kasus Pada Perusahaan Subsektor Telekomunikasi yang 

Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2010-2014, (Skripsi, Program 

Sarjana, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015). 
34 Ribud Wahidi Prakosa, “Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas 

Terhadap Profitabilitas Studi Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang 
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Alvin Tanidi 

pada tahun 2018 dengan judul penelitian Analisis Pengaruh 

Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Net 

Profit Margin (NPM), Dan Total Asset turnover (TATO) 

Terhadap Profitabilitas Pada perusahaan Property Dan Real 

Estate Yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2014-2016. Variabel X yang digunakan diantaranya 

: Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Net 

Profit Margin (NPM), Dan Total Assetturnover (TATO). 

Sedangkan variabel Y yang digunakan yaitu Profitabilitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap profitabilitas. Net Profit Margin 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. Total Asset Turnover berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Current ratio, debt to 

equity ratio, net profit margin dan total asset turnover 

                                                                                                                                      
Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2012-2016”, 

(Skripsi, Program Sarjana, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017). 
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secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas35. 

Jadi yang membedakan penelitian penulis dengan 

penelitian terdahulu terletak pada variabel dependent dan 

independent yang berposisi terbalik, karena penelitian 

penulis adalah pengaruh ROA dan ROE terhadap 

rentabilitas ekonomi (Current Ratio). 

 

I. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan sementara yang masih 

lemah kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya, untuk 

menguji kebenaran sebuah hipotesis digunakan pengujian 

yang disebut pengujian hipotesis. Maka hipotesis yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 

                                                             
35 Alvin Tanidi, “Analisis Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To 

Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Dan Total Asset turnover 

(TATO) Terhadap Profitabilitas Pada perusahaan Property Dan Real Estate 

Yangterdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2016” , (Skripsi 

Program Sarjana Akuntansi Departemen Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Sumatera Utara Medan 2018). 
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H1 :  Terdapat pengaruh antara Return On Asset (ROA) 

terhadap rentabilitas ekonomi (Current Ratio) pada 

Bank Umum Syariah 2015-2017. 

H2 :  Terdapat pengaruh antara Return On Equity (ROE) 

terhadap rentabilitas ekonomi (Current Ratio) pada 

Bank Umum Syariah 2015-2017. 

H3 :  Terdapat pengaruh antara Return On Asset (ROA) dan 

Return On Equity (ROE) terhadap rentabilitas 

ekonomi (Current Ratio) pada Bank Umum Syariah  

2015-2017. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Objek yang dijadikan penelitian ini di website 

otoritas jasa keuangan dengan memilih laporan bulanan 

bank umum syariah untuk dijadikan sampel yang 

penggunaanya menggunakan teknik sampling jenuh yaitu 

teknik penentuan sampel bila anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Istilah lain sampling jenuh adalah sensus, 

dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. 

Penelitian ini dilakukan pada tahun November sampai 

Maret 2019 dengan tahun pengamatan dari Januari 2015 

sampai Desember 2017 untuk memperoleh data-data yang 

menunjukkan gambaran tentang pengaruh kinerja keuangan 

terhadap rentabilitas ekonomi pada bank umum syariah. 

 

52 
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B. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat 

kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu: cara ilmiah, data, 

tujuan dan kegunaan. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode deskriptif yaitu suatu metode 

penelitian yang berusaha mengumpulkan, menyajikan, serta 

menganalisis data sehingga dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai objek yang diteliti. Dengan metode ini 

penulis melakukan perhitungan statistik, seperti 

penghimpunan dan menyusunan data, serta mengelola dan 

menganalisis data.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi adalah keseluruhan dari objek yang akan 
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diteliti. Populasi dalam penelitian ini dilakukan pada 

Bank Umum Syariah36. 

2. Sampel penelitian  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya 

akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representative (mewakili). Dalam penelitian ini penulis 

mengambil sampel yaitu: Laporan Bulanan Bank Umum 

Syariah pada tahun 2015-2017. 

                                                             
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2014), 80. 
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D. Teknik pengumpulan data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah 

analisis yang digunakan terhadap data yang berwujud 

angka-angka dan cara pembahasannya dengan uji statistik. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder, 

yaitu data yang sudah ada atau yang sudah disajikan dan 

dipublikasikan oleh bank. Data yang diperoleh dari laporan 

keuangan dari website otoritas jasa keuangan (OJK).37 

E. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta-

fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang 

tertentu, baik berupa keadaan, permasalahan, sikap, 

pendapat, kondisi, prosedur atau system secara faktual 

dan cermat. Penelitian deskriptif tidak untuk mencari 

atau menjelaskan hubungan, demikian juga tidak 
                                                             

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2014), 80-81. 
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untuk menguji hipotesis. Penelitian ini tidak untuk 

membuat prediksi38. 

Uji statistik dalam analisis deskriptif adalah 

bertujuan untuk menguji hipotesis dari penelitian yang 

bersifat deskriptif. Statistik deskriptif juga berusaha 

untuk menggambarkan berbagai karakteristik data 

yang berasal dari suatu sampel. 

Analisa statistik deskriptif yang digunakan yaitu: 

a) Mean, yaitu nilai rata-rata dari data yang diamati 

b) Maximum, yaitu nilai tertinggi dari data yang 

diamati 

c) Minimum, yaitu nilai terendah dari data yang 

diamati 

2. Uji asumsi klasik 

Model regresi linear dapat disebut sebagai 

model yang baik jika memenuhi asumsi klasik. Oleh 

karena itu, uji asumsi klasik sangat diperlukan 

sebelum melakukan analisis regresi: 
                                                             

38 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta : Mitra 

Wacana Media, 2012), 26. 
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a. Uji Normalitas 

Pengujian terhadap asumsi klasik 

normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah residual data dari model regresi 

linier memiliki distribusi normal ataukah 

tidak. Model regresi yang baik adalah 

yang residual datanya berdistribusi 

normal. Jika residual data tidak 

terdistribusi normal maka kesimpulan 

statistik menjadi tidak valid atau bias. 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah 

residual data berdistribusi normal ataukah 

tidak dengan melihat grafik normal 

probability plot dan uji statistik One-

Kolmogrov-Sminov Test. Test Kolmogrov-

Sminov Teknik pengujian ini 

dimaksudkan untuk menguji apakah 

distribution puncetion dari dua kelompok 

sampel yang random yang berukuran 
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berbeda secara statistik adalah sama atau 

berbeda. 

Apabila pada grafik normal 

probability plot tampak bahwa titik-titik 

menyebar berhimpit di sekitar garis 

diagonal dan searah mengikuti garis 

diagonal maka hal ini dapat disimpulkan 

bahwa residual data memiliki distribusi 

normal, atau data memenuhi asumsi 

klasik normalitas. Pada uji statistik One-

Kolmogrov-Sminov Test jika didapat nilai 

signifikasi > 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi 

normal secara multivariate.39 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu 
                                                             

39 Latan H dan Temalati, S, Analisis Multivariate Teknik dan Aplikasi 

Menggunakan IBM SPSS 200. (Bandung: Alfabeta, 2013), 57. 
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pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. 

Autokorelasi muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 

satu sama lainnya. Masalah ini timbul 

karena residual (kesalahan pengganggu) 

tidak bebas dari satu observasi ke 

observasi lainnya. Hal ini sering 

ditemukan pada data runtut waktu (time 

series) karena gangguan pada seseorang 

individu/kelompok cenderung 

mempengaruhi gangguan pada 

individu/kelompok yang sama pada 

periode berikutnya. 

Mengobati autokorelasi dengan 

menggunakan Cochrane-Orcutt yaitu 

alternative lain untuk mengestimasi nilai 
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ρ dengan metode Cochrane-Orcutt yang 

menggunakan nilai estimasi residual µ 

untuk memperoleh informasi ρ40. 

Jika terjadi autokorelasi gunakan 

metode Generalized Least Aquare (GLS) 

yaitu dengan cara mengestimasi 

persamaan regresi yang tidak 

mengandung masalah autokorelasi. 

Dengan cara mendeteksi autokorelasi 

melalui Uji durbin Watson (DW). Uji ini 

hanya digunakan untuk auto korelasi 

tingkat satu ( first order auto correlation) 

dan mensyaratkan adanya intercept 

(konstanta) dalam model regresi dan tidak 

ada variabel lag di antara variabel 

independen. Hipotesis yang akan di uji 

adalah :  

                                                             
40 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM 

SPSS 25, (Penerbit: Universitas Diponegoro, 2018 ), 125. 
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Ho : tidak ada autokorelasi ( r=0) 

Ha : ada autokorelasi ( r≠0 ) 41 

Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi: 

Tabel 3.1 

Kriteria Uji Durbin Watson 

 

 

 

                                                             
41 Imam Ghozali,…, (Penerbit: Universitas Diponegoro, 2018 ), 111-

112. 

Hipotesis Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada korelasi negative 

Tidak ada korelasi negative 

Tidak ada autokorelasi, positif 

atau negative 

Tolak 

No desicison 

Tolak 

No decision 

Tidak di tolak 

 

0<d<dl 

dl≤d≤du 

4-dl<d<4 

4-du≤d≤4-dl 

du<d<4-du 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan 

atau residual dari model yang diamati tidak memiliki 

varian yang konstan dari satu observasi ke observasi 

lainnya. Artinya, setiap observasi mempunyai 

rentabilitas yang berbeda akibat perubahan dalam 

kondisi yang melatarbelakangi tidak terangkum dalam 

spesifikasi model42. Uji heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas43. 

Uji heteroskedastisitas bisa juga menggunakan 

uji park dengan hasil output SPSS adalah apabila 

                                                             
42 Mudjarat Kuncoro, Metode Kuantitatif, (Yogyakarta : Sekolah Tinggi 

Ilmu Manajemen YKPN, 2011), 118. 
43 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM 

SPSS 25, (Badan Penerbit Universitas Diponegoro Semarang, 2018), 137. 
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koefisien parameter beta dari persamaan regresi 

tersebut signifikan secara statistik, hal ini 

menunjukkan bahwa dalam data model empiris yang 

di estimasi terdapat heteroskedastisitas, dan 

sebaliknya jika parameter beta tidak signifikan secara 

statistik, maka asumsi homoskedastisitas pada data 

model tersebut tidak dapat ditolak.44 

d. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah adanya suatu 

hubungan linear yang sempurna (mendekati 

sempurna) antara beberapa atau semua variabel bebas. 

Berikut adalah beberapa indikasi adanya masalah 

multikolinearitas: 

a) Apabila korelasi antara dua variabel bebas lebih 

tinggi dibanding korelasi salah satu atau kedua 

variabel bebas tersebut dengan variabel terikat. 

Bila korelasi antara dua variabel bebas melebihi 

                                                             
44 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM 

SPSS 25, (Semarang: Universitas di Penogoro, 2018), 142. 
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0,8 maka multikolinearitas menjadi masalah 

yang serius. 

b) Adanya statistik F dan koefisien determinasi 

yang signifikan namun diikuti dengan 

banyaknya statistik t yang tidak signifikan. Perlu 

diuji apakah sesungguhnya 𝑋1 atau 𝑋2
45. 

Dalam menentukan ada tidaknya multikolinieritas 

dapat digunakan cara lain yaitu  

1) Nilai tolerance adalah besarnya tingkat 

kesalahan yang dibenarkan secara statistik 

(α). 

2) Nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah 

faktor inflasi penyimpangan baku kuadrat. 

Nilai tolerance (α) dan variance (VIF) dapat 

dicari dengan menggabungkan kedua nilai 

ini tersebut sebagai berikut: 

a) Besar nilai tolerance (α) : α = 1/VIF. 

                                                             
45 Mudjarat Kuncoro, Metode Kuantitatif, (Yogyakarta : Sekolah Tinggi 

Ilmu Manajemen YKPN, 2011), 126. 
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b) Besar nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) : VIF = 1/ α 

Variabel bebas mengalami 

multikolinieritas jika : α hitung < α dan 

VIF hitung > VIF. 

Variabel bebas tidak mengalami 

multikolinieritas jika: α hitung > α dan 

VIF hitung < VIF. 

Dikatakan terjadi multikolinieritas 

apabila nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) lebih besar dari 1.  

 

F. Uji Hipotesis  

a) Uji parsial (Uji t) 

Nilai t hitung digunakan untuk menguji 

pengaruh secara parsial (per variabel) terhadap variabel 

tergantungnya. Apakah variabel tersebut memiliki 
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pengaruh yang berarti terhadap variabel tergantungnya 

atau tidak46.  

Suatu variabel akan memiliki pengaruh yang 

berarti jika nilai t hitung variabel tersebut lebih besar 

dibanding nilai t tabel. Dalam tabel distribusi t terdapat 

istilah satu ujung dan dua ujung. Penggunaan tabel satu 

ujung atau dua ujung tergantung pada hipotesis yang 

diajukan. Jika hipotesis yang diajukan sudah 

menunjukkan arah, misalkan terdapat pengaruh positif, 

maka menggunakan satu ujung sebelah kanan. Akan 

tetapi jika belum menunjukkan arah, misalnya terdapat 

pengaruh (tidak menunjukkan arah positif atau negatif) 

maka menggunakan dua ujung. Jika menggunakan satu 

maka df: α, n-k, tetapi jika menggunakan dua ujung 

maka derajat bebasnya adalah df: α/2, n-k47. 

 

                                                             
46 Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori & Aplikasi dengan SPSS, 

(Yogyakarta : CV ANDI OFFSET, 2011), 40. 
47 Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori & Aplikasi dengan SPSS,…, 

45. 



87 
 

 
 

b) Uji Simultan (Uji F) 

Uji ANOVA (Uji F) digunakan untuk menguji 

apakah variabel independent secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen. Jika F hitung terletak 

di daerah penolakan Ho maka dikatakan Ho ditolak dan 

H1 diterima artinya variabel independen secara bersama 

sama mempengaruhi variabel dependen secara 

signifikan. Jika F hitung terletak di daerah penerimaan 

Ho maka Ho diterima dan H1 ditolak artinya variabel-

variabel independen secara bersama-sama tidak 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

Dapat diformulasikan hipotesa statistik Ho dan H1 

seperti di bawah ini: 

Ho :   variabel independen secara bersama-sama 

tidak mempengaruhi variabel dependen 

H1: variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen. 
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c) Koefisien korelasi 

Koefisien korelasi menunjukkan hubungan 

(konsitensi) antara variabel independent (X) terhadap 

variabel dependent (Y), yang diberi notasi “r”. koefisien 

korelasi menggambarkan arah kekuatan hubungan 

antara variabel X dengan variabel Y atau dengan kata 

lain menggambarkan arah konsistensi hubungan 

variabel X terhadap variabel Y. koefisien korelasi 

menunjukkan nilainya positif artinya jika nilai X naik 

nilainya maka nilai Y akan naik nilainya juga. 
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Tabel. 3.2 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval 

Koefisien 

Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2014) 

 

d) Koefisien determinasi 

Koefisien determinasi merupakan kuadrat 

koefisien korelasi R2. Dapat diketahui koefisien 

determinasi merupakan proporsi varian Y yang 

diterangkan oleh pengaruh linear dari X. dengan bahasa 

popular, koefisien determinasi merupakan nilai yang 

dipergunakan untuk mengukur besarnya 
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sumbangan/andil (share) variabel X terhadap variasi 

atau naik turunnya Y48. 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependent. Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas49. 

 

G. Analisis Regresi Berganda 

Seringkali peneliti membutuhkan analisis yang lebih 

akurat, dengan cara memperbanyak faktor-faktor (X) atau 

variabel independen yang mempunyai pengaruh terhadap 

suatu variabel dependen (Y), sehingga dapat memprediksi 

nilai variabel dependen tersebut secara lebih akurat. Regresi 

berganda memungkinkan seorang peneliti untuk memahami 

sebuah fenomena yang mempengaruhi kondisi dari variabel 

                                                             
48 J Supranto, EKONOMETRI, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2005), 75. 
49 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis MULTIVARIATE dengan Program 

IBM SPSS 25, (UNDIP, 2015), 97. 
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dependen (Y), karena hampir semua kondisi yang 

berpengaruh terhadap suatu faktor, disebabkan oleh lebih 

dari satu faktor variabel independent (X). 

 

H. Instrument Penelitian 

a) Field Research 

Adalah penelitian yang dilakukan di lapangan 

atau dalam masyarakat, yang berarti bahwa datanya 

diambil atau didapat dari lapangan atau masyarakat50. 

b) Library Research 

Yakni penelitian yang dilakukan di 

kepustakaan. Dalam hal ini data diambil dari buku-

buku, majalah, atau dokumen-dokumen yang lain. 

Artinya bahwa data-data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis dikumpulkan dari kepustakaan51. 

 

                                                             
50 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2012), 21. 
51 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, …, 21 & 36. 
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1. Operasional Variabel 

1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel tidak bebas atau biasa disebut 

variabel terikat atau variabel tergantung atau variabel 

terpengaruh adalah variabel yang diduga sebagai 

akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel yang 

mendahuluinya, yakni variabel bebas52.Variabel ini 

sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 

antecedent. Variabel bebas adalah merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependent 

(terikat). 53 Yang menjadi variabel dependent dalam 

penelitian ini adalah Current Ratio. 

Current ratio merupakan rasio lancar adalah 

kas dan asset lain yang secara wajar dapat 

direalisasikan sebagai kas atau dijual atau digunakan 

                                                             
52Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2012), 115. 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 39. 
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selama satu tahun (atau dalam siklus operasi normal 

perusahaan jika lebih dari satu tahun). 

2. Variabel Independen (X) 

Variabel bebas juga biasa disebut variabel 

pengaruh atau variabel moderator atau variabel 

kendali atau variabel rambang atau independent 

variabel adalah variabel yang menentukan atau yang 

mempengaruhi adanya variabel yang lain. Tanpa 

adanya variabel ini variabel yang lain tidak akan 

muncul atau perubahan variabel yang lain tidak akan 

terjadi  tanpa pengaruh variabel ini. Adanya variabel 

ini tidak tergantung pada variabel yang lain54. 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, 

kriteria, konsekuen.  

Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

                                                             
54 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2012), 115. 
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variabel bebas55. Yang menjadi variabel independent 

adalah: 

1. Return On Asset (ROA) 

Rasio ini melihat sejauh mana investasi 

yang telah ditanamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan. Dan investasi tersebut sebenarnya 

sama dengan asset perusahaan yang ditanamkan 

atau ditempatkan. 

2. Return On Equity (ROE) 

ROE disebut juga dengan laba atas 

equity. Di beberapa referensi disebut juga 

dengan rasio total asset turnover atau perputaran 

total asset. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu 

perusahaan mempergunakan sumber daya yang 

dimiliki untuk mampu memberikan laba atas 

ekuitas. 

                                                             
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 39. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Pengertian 

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank 

yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS merupakan 

badan usaha yang setara dengan bank umum 

konvensional dengan bentuk hukum Perseroan 

Terbatas, Perusahaan Daerah, atau Koperasi. Seperti 

halnya bank umum konvensional, BUS dapat 

berusaha sebagai bank devisa atau bank nondevisa. 

b. Sejarah Bank Umum Syariah 

Tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) membentuk kelompok kerja untuk 

mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada tanggal 

 

75 
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18-20 Agustus 1990, Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) menyelenggarakan lokakarya bunga bank 

dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. 

Hasil lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih 

mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI di 

Jakarta 22-25 Agustus 1990, yang menghasilkan 

amanat bagi pembentukan kelompok kerja 

pendirian bank Islam di Indonesia. Kelompok 

kerja dimaksud disebut Tim Perbankan MUI 

dengan diberi tugas untuk melakukan pendekatan dan 

konsultasi dengan semua pihak yang terkait.  

Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI 

tersebut adalah berdirilah bank syariah pertama di 

Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia 

(BMI), yang sesuai akte pendiriannya, berdiri pada 

tanggal 1 Nopember 1991. Sejak tanggal 1 Mei 

1992, BMI resmi beroperasi dengan modal awal 

sebesar Rp 106.126.382.000,- 
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Pada awal masa operasinya, keberadaan bank 

syariah belumlah memperoleh perhatian yang optimal 

dalam tatanan sektor perbankan nasional. Landasan 

hukum operasi bank yang menggunakan sistem 

syariah, saat itu hanya diakomodir dalam salah satu 

ayat tentang "bank dengan sistem bagi hasil pada UU 

No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan tanpa rincian 

landasan hukum syariah serta jenis-jenis usaha yang 

diperbolehkan.  

Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan 

Perwakilan Rakyat melakukan penyempurnaan UU 

No. 7/1992 tersebut menjadi UU No. 10 Tahun 1998, 

yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua 

sistem dalam perbankan di tanah air (dual banking 

system) yaitu sistem perbankan konvensional dan 

sistem perbankan syariah. Peluang ini 
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disambut hangat masyarakat perbankan, yang ditandai dengan berdirinya 

beberapa Bank Islam lain, yakni Bank IFI, Bank Syariah Mandiri, Bank 

Niaga, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRI, Bank Bukopin, BPD Jabar dan 

BPD Aceh dan lain sebagainya. 

Pengesahan beberapa produk perundangan yang memberikan 

kepastian hukum dan meningkatkan aktivitas pasar keuangan syariah, 

seperti: (i) UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah; (ii) UU 

No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (sukuk); dan 

(iii) UU No.42 tahun 2009 tentang Amandemen Ketiga UU No.8 tahun 

1983 tentang PPN Barang dan Jasa.  Dengan telah diberlakukannya 

Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang 

terbit tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan industri perbankan 

syariah nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan 

akan mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. Dengan progres 

perkembangannya yang impresif, yang mencapai rata-rata pertumbuhan 

aset lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir, maka diharapkan 

peran industri perbankan syariah dalam mendukung perekonomian 

nasional akan semakin signifikan. Lahirnya UU Perbankan Syariah 

mendorong peningkatan jumlah BUS dari sebanyak 5 BUS menjadi 11 

BUS dalam kurun waktu kurang dari dua tahun (2009-2010). 

Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di 

Indonesia, dalam dua dekade pengembangan keuangan syariah nasional, 
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sudah banyak pencapaian kemajuan, baik dari aspek lembaga dan 

infrastruktur penunjang, perangkat regulasi dan sistem pengawasan, 

maupun awareness dan literasi masyarakat terhadap layanan jasa 

keuangan syariah. Sistem keuangan syariah kita menjadi salah satu sistem 

terbaik dan terlengkap yang diakui secara internasional.  Per Juni 2015, 

industri perbankan syariah terdiri dari 12 Bank Umum Syariah, 22 Unit 

Usaha Syariah yang dimiliki oleh Bank Umum Konvensional dan 162 

BPRS dengan total aset sebesar Rp. 273,494 Triliun dengan pangsa pasar 

4,61%. Khusus untuk wilayah Provinsi DKI Jakarta, total aset gross, 

pembiayaan, dan Dana Pihak Ketiga (BUS dan UUS) masing-masing 

sebesar Rp. 201,397 Triliun, Rp. 85,410 Triliun dan Rp. 110,509 Triliun. 

 

2. Deskripsi Data 

Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank 

Umum Syariah periode 2015-2017. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

melalui metode time series adalah membandingkan secara antar waktu atau 

antar periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat dalam bentuk angka-

angka dan juga secara grafik. Data yang digunakan dalam penelitian diambil 

dari laporan keuangan publikasi bulanan. 

Adapun data pergerakan yang dijadikan indikator variabel Return On 

Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) sebagai variabel independent dan 
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indikator yang dijadikan variabel rentabilitas ekonomi (Current Ratio) 

sebagai variabel dependen Bank Umum Syariah periode Januari 2015 

sampai Desember 2017 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Data Penelitian 

TAHUN BULAN 

ROA 

% 

ROE 

% 

CURRENT 

% 

 

 

 

2015 

JANUARI 0,88 9,47 25,17 

FEBRUARI 0,78 8,33 19,05 

MARET 0,69 2,79 19,98 

APRIL 0,62 6,58 20,65 

MEI 0,63 6,06 19,73 

JUNI 0,50 5,22 20,45 

JULI 0,50 5,81 20,89 

AGUSTUS 0,46 4,62 22,04 

SEPTEMBER 0,49 4,82 27,65 

OKTOBER 0,51 4,94 21,61 

NOVEMBER 0,52 5,17 26,09 

DESEMBER 0,49 4,60 20,04 

 JANUARI 1,01 9,94 22,91 
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2016 

FEBRUARI 0,81 7,34 23,67 

MARET 0,88 7,87 23,40 

APRIL 0,80 7,52 23,25 

MEI 0,16 1,52 20,32 

JUNI 0,73 6,68 19,47 

JULI 0,63 5,74 19,41 

AGUSTUS 0,78 4,43 19,92 

SEPTEMBER 0,59 5,05 22,53 

OKTOBER 0,46 4,02 21,71 

NOVEMBER 0,67 5,70 22,99 

DESEMBER 0,63 5,38 22,54 

 

 

 

 

 

 

2017 

JANUARI 1,01 9,09 25,10 

FEBRUARI 1,00 8,94 26,15 

MARET 1,12 10,09 25,56 

APRIL 1,10 9,95 43,30 

MEI 1,11 10,03 43,36 

JUNI 1,10 10,04 44,47 

JULI 1,04 9,41 41,85 

AGUSTUS 0,98 9,14 42,77 

SEPTEMBER 1,00 9,33 43,83 
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OKTOBER 0,70 6,68 28,72 

NOVEMBER 0,73 6,52 29,12 

DESEMBER 0,63 5,42 29,75 

 

 

 

 

 

B. Uji Statistik Inferensial 

1. Uji Persyaratan Analisis 

 

a) Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.2 

 

 N Minimu

m 

Maximum Mean Std. Deviation 

X1 36 .0016 .0112 .007428 .0023597 

X2 36 .0152 .1009 .067844 .0227969 
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Statistik 

Deskriptif 

Sumber : hasil 

olahan SPSS Versi 21 

Pada tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa jumlah data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 sampel data yang diambil 

dari laporan keuangan publikasi perbulan Bank Umum Syariah periode 

Januari 2015 hingga Desember 2017. 

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa data variabel Return On 

Asset (ROA) terendah (minimum) 0,0016 (0,16%) dan yang tertinggi 

(maximum) 0,0112 (1,12%) dengan rata-rata (mean) sebesar (0,007428) 

(0,74%). Standar deviasi variabel ROA yaitu 0,0023597, Hal ini 

menunjukan bahwa secara statistik selama periode penelitian rasio ROA 

Bank Umum Syariah cukup sehat sesuai dengan kriteria penetapan 

peringkat ROA yaitu 0,5% < ROA ≤ 1,25%. 

Data variabel Return On Equity (ROE) nilai terendah (minimum) 

0,0152 (1,52%) dan nilai tertinggi (maximum) 0,1009 (10,09%) dengan 

rata-rata (mean) sebesar 0,067844 (6,78%). Standar deviasi variabel ROE 

yaitu 0,0227969, hal ini menujukan bahwa secara statistik selama periode 

Y 36 .1905 .4447 .263736 .0817439 

Valid N 

(listwise) 

36     
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penelitian rasio ROE Bank Umum Syariah cukup sehat sesuai dengan 

kriteria penetapan peringkat ROE yaitu 5% < ROE ≤ 12,5%.  

Data variabel Current Ratio nilai terendah (minimum) 0,1905 

(19,05%) dan nilai tertinggi (maximum) 0,4447 (44,47%) dengan rata-rata 

(mean) sebesar 0,263736 (26,37%). Standar deviasi variabel current ratio 

yaitu 0,0817439.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji nilai residual yang telah 

distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai 

residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi 

mendekati nilai rata-ratanya. Setelah melakukan pengolahan data 

menggunakan SPSS.21 dengan menggunakan analisis grafik, maka 

diperoleh hasil seperti pada gambar berikut. Dalam penelitian ini hasil uji 

normalitas menggunakan normal P-P Plot yang membandingkan distribusi 

normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan 

ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 

adalah normal, maka garis yang menghubungkan data sesungguhnya akan 

mengikuti garis diagonalnya. 
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Sumbe

r : 

Hasil 

Pengo

lahan 

Data 

SPSS 

Versi 21 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat dijelaskan gambar hasil uji 

P-Plot untuk masing-masing model diatas menunjukan bahwa Normal 

Probability Plot karena memiliki titik-titik (data) yang menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka data memiliki 

distribusi normal. Untuk lebih memperkuat uji normalitas di atas maka 

peneliti melakukan uji Kolmogorov Smirnov-Test. 

Tabel 4.3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Model 1 Model 2 Model 3 
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N 36 

Normal Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .06473527 

Most Extreme Differences 

Absolute .131 

Positive .131 

Negative -.096 

Kolmogorov-Smirnov Z .783 

Asymp. Sig. (2-tailed) .571 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 21 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, hasil Kolmogorov smirnov 

menunjukan nilai Asymp. Sig lebih besar dari 0,05 yaitu 0,571. Hal ini 

menunjukan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal dan model 

regresi tersebut layak dipakai untuk memprediksi variabel dependen 

Current Ratio Bank Umum Syariah berdasarkan masukan variabel 

independen yaitu ROA dan ROE. 

a. Uji Heterokedastisitas 

Untuk mendeteksi terhadap gejala heterokedastisitas dilakukan 

dengan menggunakan Scatter Plot pada gambar di bawah ini : 
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Sumber : 

Hasil 

pengolah

an SPSS 

Versi 21 

Gambar 

4.2 

Hasil Uji 

Heterok

edastisitas 

Berdasarkan pada gambar 4.2 dapat dijelaskan bahwa diagram 

pencar untuk masing-masing model adalah signifikan tidak membentuk 

pola atau tidak teratur maka regresi tidak memiliki gangguan 

heterokedastisitas.  

Selain menggunakan scatter plot penulis juga melakukan uji 

heterokedastisitas dengan uji park pada data yang penulis jadikan 

penelitian 

Tabel 4.4 

Uji Park 

Coefficientsa,b 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 X1 -701.569 657.606 -.780 -1.067 .294 

   

Model 1 Model 2 Model 3 
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X2 -6.876 71.618 -.070 -.096 .924 

a. Dependent Variable: PARK 

Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS Versi 21 

Pada tabel 4.4 uji heterokedastisitas dengan menggunakan uji park 

pada variabel ROA (X1) dan ROE (X2) dengan nilai signifikan 0,294 dan 

0,924 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel ROA dan 

ROE. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi antara 

anggota serangkaian data observasi yang dilakukan menurut waktu (time-

series) atau ruang (cross section). Hasil uji autokorelasi dapat di lihat pada 

tabel: 

Tabel 4.5 

Uji Autokorelasi 

 

Model Change Statistics Durbin-Watson 

df1 df2 Sig. F Change 

1 1a 34 .000 .966 

a. Predictors: (Constant), X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 21 

Model 1 
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi bahwa nilai DWℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,966. 

Diperoleh nilai dalam tabel DW untuk “k=1” dan “N=36” diperoleh nilai 

dL sebesar 1.4107 dan nilai dU sebesar 1.5245, maka dapat dilihat bahwa 

nilai DWℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berada diantara 0 > d < dl = 0 < 0,966 < 1,4107 yang 

berarti penelitian model 1 memiliki kesimpulan terjadi autokorelasi. 

Auto -    Tidak dapat      Tidak ada       Tidak dapat        Auto + 

disimpulkan      disimpulkan      autokorelasi    

0                 dL                    dU        4-dU    4-dL             4 

              1,4107            1,5245             2,4755   2,5893 

DW (0,966) 

 Penulis melakukan uji Cochrane-orcutt yaitu uji untuk mengatasi 

terjadinya autokorelasi dengan mentranformasi data setelah diketahui koefisien 

autokorelasi Rho (ρ) sehingga didapat hasil uji autokorelasi seperti tabel dibawah ini.  

Tabel 4.6 

Uji Autokorelasi 

 

Model R R Squareb Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .887a .787 .781 .06552 2.137 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss Versi 21 
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 Berdasarkan tabel 4.6 setelah melakukan uji Cochrane-ocrutt dapat 

dijelaskan bahwa nilai DW = 2,137, berada diantara dU < d < 4-dU = 1,5245< 2,137< 

2,4755 yang berarti penelitian ini memiliki kesimpulan tidak ada autokorelasi baik 

positif maupun negatif. 

Auto -       Tidak dapat       Tidak ada      Tidak dapat   Auto + 

    Disimpulkan      autokorelasi    disimpulkan 

0              dL                     dU              4-dU        4-dL      4 

         1,4107                  1,5245              2,4755      2,5893 

DW (2,137) 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Change Statistics Durbin-Watson 

df1 df2 Sig. F Change 

1 1a 34 .000 1.003 

a. Predictors: (Constant), X2 

b. Dependent Variable: Y 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss Versi 21 
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Model 2 

 Berdasarkan hasil uji autokorelasi bahwa nilai DWℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,003. 

Diperoleh nilai dalam tabel DW untuk “k=1” dan “N=36” diperoleh nilai dL sebesar 

1.4107 dan nilai dU sebesar 1.5245, maka dapat dilihat bahwa nilai DWℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berada 

diantara 0 < d < dl = 0 < 1,003 < 1,4107 yang berarti penelitian model 2 memiliki 

kesimpulan terjadi autokorelasi.  

 

 

Auto -          Tidak dapat       Tidak ada       Tidak dapat     Auto + 

 Disimpulkan      autokorelasi    disimpulkan 

0 dL                     dU                   4-dU         4-dL     4 

                1,4107                1,5245             2,4755      2,5893 

DW (1,003) 

 Penulis melakukan uji Cochrane-orcutt yaitu uji untuk mengatasi 

terjadinya autokorelasi dengan mentranformasi data setelah diketahui koefisien 

autokorelasi Rho (ρ) sehingga didapat hasil uji autokorelasi seperti tabel dibawah ini.  

Tabel. 4.8 

Uji Autokorelasi 
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Model Summaryc,d 

Model R R Squareb Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .873a .762 .755 .07306 2.200 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss Versi 21 

 Berdasarkan tabel 4.8 setelah melakukan uji Cochrane-ocrutt dapat 

dijelaskan bahwa nilai DW = 2,200 berada diantara dU < d < 4-dU =  1,5245 < 2,200 

< 2,4755 yang berarti penelitian model 2 memiliki kesimpulan tidak ada autokorelasi 

baik positif maupun negatif. 

 

Auto -         Tidak dapat      Tidak ada       Tidak dapat  Auto + 

 Disimpulkan   autokorelasi     disimpulkan 

0                 dL                   dU                   4-dU         4-dL     4 

                 1,4107            1,5245                   2,4755        2,5893 

           DW (2,200) 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model Change Statistics Durbin-Watson 

df1 df2 Sig. F Change 

1 2a 33 .000 .976 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 21 

       Model 3 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi bahwa nilai DWℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,976. 

Diperoleh nilai dalam tabel DW untuk “k=2” dan “N=36” diperoleh nilai 

dL sebesar 1.3537 dan nilai dU sebesar 1.5872, maka dapat di lihat bahwa 

nilai DWℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berada diantara 0 < d < dl =  0 < 0,976 < 1,3537 yang 

berarti penelitian model 3 memiliki kesimpulan terjadi autokorelasi. 

 

Auto -       Tidak dapat       Tidak ada         Tidak dapat      Auto +  

     Disimpulkan    autokorelasi        disimpulkan 
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0              dL               dU                4-dU   4-dL        4 

            1,3537                 1,5872              2,4128  2,6463  

DW (0,976) 

 Penulis melakukan uji Cochrane-orcutt yaitu uji untuk mengatasi 

terjadinya autokorelasi dengan mentranformasi data setelah diketahui koefisien 

autokorelasi Rho (ρ) sehingga didapat hasil uji autokorelasi seperti tabel dibawah 

ini. 

 

 

 

Tabel 4.10 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryc,d 

Model R R Squareb Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .890a .792 .780 .06650 2.138 

a. Predictors: LAG_X2, LAG_X1 

c. Dependent Variable: LAG_Y 
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 Berdasarkan tabel 4.10 setelah melakukan uji Cochrane-ocrutt dapat 

dijelaskan bahwa nilai DW = 2,138, berada diantara dU < d < 4-dU =  1,5245 < 

2,138< 2,4755 yang berarti penelitian model 3 memiliki kesimpulan tidak ada 

autokorelasi baik positif maupun negatif. 

 

 

 

 

 

Auto -       Tidak dapat       Tidak ada             Tidak dapat         Auto + 

      Disimpulkan       autokorelasi            disimpulkan 

0             dL         dU           4-dU     4-dL             4 

1,4107               1,5245      2,4755   2,5893 

         DW (2,138) 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya variabel 

independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain 
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dalam satu model. Hasil uji multikolinearitas dapat di lihat pada tabel 

berikut. 

 

 

 

 

Tabel 4.11 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant)      

X1 .650 .280 .221 .153 6.518 

X2 .612 .048 .036 .153 6.518 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 21 

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji multikolinearitas menunjukan 

bahwa jika menggunakan Tolerance = 0,10 dan Variance Inflation Factor 

(VIF)  = 10. Dari hasil multikolinearitas masing-masing variabel tidak 

kurang dari 0,1 serta tidak lebih dari 10. Nilai Tolerance variabel bebas 
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ROA = 0,153 (15,3%) dan ROE = 0,153 (15,3%) lebih dari 0,1% dan nilai 

VIF hitung ROA = 6,518 dan ROE = 6,518 kurang dari 10. 

Dengan demikian dapat disimpulkan model persamaan regresi 

tidak terdapat multikolinearitas dan data dapat digunakan untuk penelitian. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji F-Statistik (Simultan) 

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk menguji pengaruh secara 

simultan variabel independent terhadap variabel dependent. Jika variabel 

independent memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependent maka model persamaan regresi masuk dalam kriteria cocok 

atau fit. Sebaliknya jika variabel independent tidak memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependent maka model persamaan 

regresi masuk dalam kriteria tidak cocok atau non fit. Pengujian uji F yaitu 

dengan menggunakan suatu tabel yang disebut dengan tabel ANOVA 

(Analysis of Variance) dengan melihat nilai signifikansi (Sig. < 0,05 atau 

5%). Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berikut hasil uji F: 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Statistik F-Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression .108 2 .054 12.137 .000b 

Residual .147 33 .004   

Total .255 35    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 21 

 

Berdasarkan tabel 4.12 nilai F hitung sebesar 12,137 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Sedangkan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat 

signifikansi 5% dapat diperoleh melalui perhitungan berikut : 

d𝑓1 = ( jumlah variabel-1 ) = (3-1) = 2 

d𝑓2= ( jumlah data – jumlah variabel independen ) = (36-2) = 34 

berdasarkan perhitungan tersebut maka diperoleh nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 3,28, nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang ditunjukan lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (12,137 > 3,28), dapat disimpulkan bahwa ROA dan 
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ROE secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Current Ratio Bank 

Umum Syariah. 

 

 

b. Koefisien Korelasi dan Determinasi  

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui ukuran kekuatan 

antara variabel penelitian, kegunaannya untuk mengetahui derajat 

hubungan dan kontribusi variabel bebas (independen) dengan variabel 

terikat (dependen). Sedangkan uji determinasi dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas menjelaskan 

variabel terikatnya. 

Hasil perhitungan koefisien korelasi dan koefisien determinasi dapat 

ditunjukan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefisien Korelasi Dan Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change 

1 .650a .423 .406 .0657551 .423 24.875 

a. Predictors: (Constant), X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss Versi 21 

       Model 1 

Pada penelitian model 1 nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,650 

yang berarti tingkat hubungan antara variabel ROA dengan Current Ratio 

Bank Umum Syariah tingkat hubungannya adalah “kuat” karena berada 

dalam interval koefisien (0,60-0,799). Sementara nilai koefisien 

determinasi (𝑅2) sebesar 0,423 atau hal ini berarti variabel ROA dapat 

menjelaskan pengaruhnya terhadap Current Ratio Bank Umum Syariah 

sebesar 42,3%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 100% - 42,3% = 57,7% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar penelitian seperti: CAR (Capital 

Aduquecy Ratio) dan NPF (Non Performing Financings). 

Tabel 4.14 
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Hasil Uji Koefisien Korelasi Dan Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change 

1 .612a .375 .356 .0684139 .375 20.388 

a. Predictors: (Constant), X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss Versi 21 

Model 2 

Pada penelitian model 2 nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,612 

yang berarti tingkat hubungan antara variabel ROE dengan Current Ratio 

Bank Umum Syariah tingkat hubungannya adalah “kuat” karena berada 

dalam interval koefisien (0,60 – 0,799). Sementara nilai koefisien 

determinasi (𝑅2) sebesar 0,375 hal ini berarti variabel ROA dapat 

menjelaskan pengaruhnya terhadap Current Ratio Bank Umum Syariah 

sebesar 37,5%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 100% - 37,5% = 62,5% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar penelitian seperti: CAR (Capital 

Aduquecy Ratio) dan NPF (Non Performing Financings). 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Koefisien Korelasi Dan Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change 

1 .651a .424 .389 .0666681 .424 12.137 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 21 

       Model 3 

Pada penelitian model 3 nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,651 

yang berarti tingkat hubungan antara variabel ROA dan ROE dengan 

Current Ratio Bank Umum Syariah tingkat hubungannya adalah “kuat” 
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karena berada dalam interval koefisien (0,60 – 0,799). Sementara nilai 

koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 0,424 hal ini berarti variabel ROA dan 

ROE dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap Current Ratio Bank 

Umum Syariah sebesar 42,4%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 100% - 

42,4% = 57,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar penelitian seperti: 

CAR (Capital Aduquecy Ratio) dan NPF (Non Performing Financings). 

c. Uji t (Parsial) 

Uji t-statistik parsial atau koefisien regresi secara individu 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing 

variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil 

pengujian hipotesis dengan uji t adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.16 

Hasil Uji Statistik T-Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .086 .037  2.305 .028 

X1 20.416 12.192 .565 1.675 .103 

X2 .346 1.262 .092 .274 .786 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 21 

Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak, dan jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima. Dengan signifikansi 

0,025 dan nilai df = 33 diperoleh dari (α/2 = 0,05/2 = 0,025) dan hasil (df 

= n-k-1= 36-2-1 = 33) didapat nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,03452. Hasil yang didapat 

pada tabel di atas, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 variabel ROA lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(1,675< 2,03452) maka Ho diterima, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 variabel ROE lebih kecil 

dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,274 < 2,03452) maka Ho diterima. 

 

 Daerah penerimaan 

HO 

Penolakan Ho Penolakan Ho 
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Dan jika tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima, 

sedangkan jika tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak. 

Dari perhitungan diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel 

ROA lebih besar dari 0,05 ( 0,103 > 0,05) maka Ho diterima, dan 

signifikansi variabel ROE lebih besar dari 0,05 (0,786 > 0,05) maka Ho 

diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

ROA dan ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap Current Bank 

Umum Syariah. 

 

4. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh 

perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel independent 

dimanipulasi/diubah-ubah atau dinaik-turunkan. 

Penelitian ini menganalisis pengaruh kinerja keuangan yang di lihat 

dengan menggunakan rasio ROA ( Return On Asset) dan rasio ROE ( Return On 

Equity) terhadap rentabilitas ekonomi dengan menggunakan Current Ratio 

-2,03452 2,0345

2 

ROE = 0,274 ROA = 1,675 
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(Rasio Lancar) Bank Umum Syariah periode Januari 2015 sampai Desember 

2017. Hasil persamaan regresi dapat di lihat pada tabel sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.17 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .086 .037  2.305 .028 

X1 20.416 12.192 .565 1.675 .103 

X2 .346 1.262 .092 .274 .786 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 21  

Dari tabel 4.16 diperoleh hasil regresi linier berganda yaitu sebagai berikut: 

Y = 0,086 + 20,416 X1 + 0,346 X2 + e 

Berdasarkan fungsi persamaan regresi linier di atas maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 
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a. Konstanta (nilai mutlak) apabila ROA dan ROE sama dengan nol, maka 

Current Ratio sebesar 0,086. 

b. Koefisien regresi 𝑋1 (ROA) sebesar 20,416 artinya setiap peningkatan satu 

satuan kali ROA akan menyebabkan kenaikan Current Ratio sebesar 20,416 

atau berpengaruh positif dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 

c. Koefisien regresi 𝑋2 (ROE) sebesar 0,346 artinya setiap peningkatan satu 

satuan kali ROE akan menyebabkan kenaikan Current Ratio sebesar 0,346 

atau berpengaruh positif dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 

 

C. Pembahasan 

Berikut disajikan pembahasan dari hasil penelitian di atas: 

1. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Rentabilitas Ekonomi (Current 

Ratio) 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel ROA (X1) terhadap 

rentabilitas ekonomi (Current Ratio) (Y) menunjukan nilai signifikansi sebesar 

0,103. Di lihat dari signifikansi sebesar 0,103 menunjukan bahwa nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 sedangkan variabel tersebut dikatakan signifikansi apabila 

nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (0,103 > 0,05). Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

1,675 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,03452. Hal tersebut menunjukan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

<  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,675 < 2,03452) maka 𝐻0 diterima dan Ha ditolak atau dikatakan 
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tidak signifikan, artinya secara parsial variabel ROA (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel rentabilitas ekonomi (Current Ratio) (Y). 

Kemudian, berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 21 bahwa nilai koefisien 

korelasi ROA  sebesar 0,650 yang berarti tingkat hubungan antara variabel 

ROA dengan Current Ratio Bank Umum Syariah tingkat hubungannya adalah 

“kuat” karena berada dalam interval koefisien (0,60-0,799). Sementara nilai 

koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 0,423 atau hal ini berarti variabel ROA dapat 

menjelaskan pengaruhnya terhadap Current Ratio Bank Umum Syariah sebesar 

42,3%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 100% - 42,3% = 57,7% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain di luar penelitian seperti: CAR (Capital Aduquecy Ratio) dan 

NPF (Non Performing Financings). 

2. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Rentabilitas Ekonomi (Current 

Ratio) 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel ROE (X2) terhadap 

rentabilitas ekonomi (Current Ratio) (Y) menunjukan nilai signifikansi sebesar 

0,786. Dilihat dari signifikansi sebesar 0,786 menunjukan bahwa nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 sedangkan variabel tersebut dikatakan signifikansi apabila 

nilai signifikansinyan lebih kecil dari 0,05 (0,786 > 0,05). Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

0,274 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,03452. Hal tersebut menunjukan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

<  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,274 < 2,03452) maka 𝐻0 diterima dan Ha ditolak atau dikatakan 

tidak signifikan, artinya secara parsial variabel ROE (X1) tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap variabel rentabilitas ekonomi (Current Ratio) (Y). 

Kemudian, berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 21 bahwa nilai koefisien 

korelasi ROE sebesar 0,612 yang berarti tingkat hubungan antara variabel ROE 

dengan Current Ratio Bank Umum Syariah tingkat hubungannya adalah “kuat” 

karena berada dalam interval koefisien (0,60 – 0,799). Sementara nilai koefisien 

determinasi (𝑅2) sebesar 0,375 hal ini berarti variabel ROA dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap Current Ratio Bank Umum Syariah sebesar 37,5%. 

Sedangkan sisanya yaitu sebesar 100% - 37,5% = 62,5% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain di luar penelitian seperti: CAR (Capital Aduquecy Ratio) dan NPF 

(Non Performing Financings). 

3. Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap 

Rentabilitas Ekonomi (Current Ratio) 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel ROA (X1) dan ROE 

(X2) terhadap rentabilitas ekonomi (Current Ratio) (Y) menunjukan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Di lihat dari signifikansi sebesar 0,000 menunjukan 

bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 12,137 dan nilai 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3,28. Hal tersebut menunjukan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (12,137 > 

3,28), artinya secara simultan variabel ROA (X1) dan ROE (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel rentabilitas ekonomi (Current Ratio) (Y). 

Kemudian, berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 21 bahwa nilai koefisien 

korelasi ROA (X1) dan ROE (X2) sebesar 0,651 yang berarti tingkat hubungan 
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antara variabel ROA dan ROE dengan Current Ratio Bank Umum Syariah 

tingkat hubungannya adalah “kuat” karena berada dalam interval koefisien (0,60 

– 0,799). Sementara nilai koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 0,424 hal ini 

berarti variabel ROA dan ROE dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap 

Current Ratio Bank Umum Syariah sebesar 42,4%. Sedangkan sisanya yaitu 

sebesar 100% - 42,4% = 57,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar 

penelitian seperti: CAR (Capital Aduquecy Ratio) dan NPF (Non Performing 

Financings). 

4. Return On Asset (ROA) adalah seberapa efisien bank mengelola asetnya sehingga 

menghasilkan laba sedangkan Return On Equity (ROE) adalah seberapa efisien bank 

mengelola modalnya sehingga menghasilkan laba, begitupun rentabilitas ekonomi 

seberapa besar bank menghasilkan laba dari modal asing (kredit) maupun modal 

sendiri. Dengan ketiga rasio ini semakin bagus nilainya akan semakin banyak menarik 

investor untuk menginvestasikan dana di bank tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait pengaruh Return 

On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap Rentabilitas Ekonomi 

(Current Ratio). Kesimpulannya adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap 

Rentabilitas Ekonomi (Current Ratio) secara parsial maupun secara 

simultan. 

a. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel 

ROA (X1) terhadap variabel Y ( rentabilitas ekonomi ) dengan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu (1,675 < 2,03452) serta nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu (0,103 > 0,05). 

b. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel 

ROE (X2) terhadap variabel Y ( rentabilitas ekonomi ) dengan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu (0,274 < 2,03452) serta nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu (0,786 > 0,05). 

c. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara ROA (X1) 

dan ROE (X2) terhadap variabel Y ( rentabilitas ekonomi ) dengan 
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nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu (12,137 > 3,28) serta nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu (0,000 < 0,05). 

 

2. Besar pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 

terhadap Rentabilitas Ekonomi (Current Ratio) secara parsial maupun 

secara simultan. 

a. Terdapat pengaruh yang kuat secara parsial antara variabel X1 (ROA) 

terhadap variabel Y (Rentabilitas Ekonomi) dengan nilai koefisien 

korelasi Return On Asset (ROA) sebesar 0,650 berada dalam interval 

koefisien (0,60-0,799). Sementara nilai koefisien determinasi (𝑅2) 

sebesar 0,423 atau hal ini berarti variabel ROA dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap Current Ratio Bank Umum Syariah sebesar 

42,3%. 

b. Terdapat pengaruh yang kuat secara parsial antara variabel X2 (ROE) 

terhadap variabel Y (Rentabilitas Ekonomi) dengan nilai koefisien 

korelasi Return On Equity (ROE) sebesar 0,612 berada dalam interval 

koefisien (0,60 – 0,799). Sementara nilai koefisien determinasi (𝑅2) 

sebesar 0,375 hal ini berarti variabel ROA dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap Current Ratio Bank Umum Syariah sebesar 

37,5%. 
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c. Terdapat pengaruh yang kuat secara simultan antara variabel X1 

(ROA) dan X2 (ROE) terhadap variabel Y (Rentabilitas Ekonomi) 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,651 berada dalam interval 

koefisien (0,60 – 0,799). Sementara nilai koefisien determinasi (𝑅2) 

sebesar 0,424 hal ini berarti variabel ROA dan ROE dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap Current Ratio Bank Umum Syariah sebesar 

42,4%. 

3. Return On Asset (ROA) adalah seberapa efisien bank mengelola asetnya 

sehingga menghasilkan laba sedangkan Return On Equity (ROE) adalah 

seberapa efisien bank mengelola modalnya sehingga menghasilkan laba, 

begitupun rentabilitas ekonomi seberapa besar bank menghasilkan laba dari 

modal asing (kredit) maupun modal sendiri. Dengan ketiga rasio ini 

semakin bagus nilainya akan semakin banyak menarik investor untuk 

menginvestasikan dana di bank tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka butir-butir saran yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pihak bank umum syariah diharapkan lebih memperhatikan mengenai 

ROA dan ROE, karena jika kedua variabel tersebut tidak stabil atau selalu 

berfluktuasi akan memberikan efek buruk bagi perusahaan tidak terkecuali 

pada current ratio.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan dan memperpanjang 

periode waktu penelitian serta dapat menggunakan lebih banyak lagi 

variabel-variabel yang mungkin dapat mempengaruhi rentabilitas ekonomi 

(current ratio) sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih 

akurat dan lebih baik. 
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